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ABSTRAK 

Penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) pada sistem hidroponik memberikan 

pasokan listrik stabil dan mandiri. Sehingga keberhasilan sistem pemantauan menjadi 

penting untuk menjaga kinerja PLTS dan sistem hidroponik. Penelitian ini dilakukan untuk 

merancang konsep pemantauan berbasis Internet Of Things (IoT) di Mekartani Farm 

berdasarkan spesifikasi peralatan PLTS dan hidroponik. Parameter pemantauan PLTS 

mengikuti kriteria IEC 61724-1, sementara pemantauan sistem hidroponik dilakukan pada 

pompa penyalur nutrisi tanaman. Pemilihan komponen melibatkan rekaman parameter, 

aksesibilitas IoT, dan kompatibilitas melalui protokol komunikasi Modbus Serial. Hasil 

penelitian menunjukkan ESP32 dapat digunakan untuk mengakuisisi sinyal pulse dari 

sensor Water Flow di pompa hidroponik, mengakuisisi data dari Inverter/SCC dan 

Pyranometer melalui protokol komunikasi Modbus Serial dengan UART Converter, 

merekam parameter pemantauan yang kemudian disimpan di microSD Card serta 

mengirimkan parameter pemantauan ke Platform IoT Blynk. Konsep ini memenuhi IEC 

61724-1 untuk PLTS dan memantau pompa penyalur nutrisi tanaman hidroponik yang 

ditampilkan pada antarmuka Blynk dan diakses via web browser atau Smartphone. 

 

Kata kunci: PLTS, Monitoring, Hidroponik, Internet of Things 

 

ABSTRACT 

The implementation of Solar Power Generation (PLTS) in hydroponic systems provides a 

stable and independent electricity supply. Thus, the success of the monitoring system 

becomes crucial to maintain the performance of both the Solar Power Generation and 

hydroponic system. This study is conducted to design the concept of monitoring based on 

the Internet of Things (IoT) at Mekartani Farm. Monitoring parameters for the PLTS 

adhere to the criteria of IEC 61724-1, while monitoring of the hydroponic system focuses 

on the nutrient distribution pump. Component selection involves recording parameters, IoT 

accessibility, and compatibility through the Modbus Serial communication protocol. 

Research results demonstrate that the ESP32 can be used to acquire pulse signals from the 

Water Flow sensor in the hydroponic pump, acquire data from the Inverter/SCC and 

Pyranometer through the Modbus Serial communication protocol with UART Converter, 

record monitoring parameters which are then stored on a microSD Card, and send 

monitoring parameters to the IoT Blynk Platform. This concept complies with IEC 61724-

1 for PLTS and monitors the hydroponic plant nutrient distribution pump, displayed on the 

IoT Blynk Platform interface accessible through web browsers or smartphones. 

 

Keywords: Solar Power Generation, Monitoring, Hydroponic, Internet of Things  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Urban farming merupakan salah kampanye yang dilakukan oleh pemerintah 

Kota Depok di dalam naungan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan 

(DKP3) untuk terus mendorong warga sekitar Kota Depok mendorong 

implementasi konsep tersebut.  Hal ini yang mendorong warga di Jl. Mataram III 

tepatnya di  Kantor Sekretariat RT05/RW016 dan sekitarnya untuk membuat 

perkebunan hidroponik Mekartani Farm dengan memanfaatkan lahan sekitar yang 

tidak terpakai. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, masyarakat sekitar masih 

menanggung kebutuhan listrik dari perkebunan hidroponik Mekartani Farm. Hal ini 

membuat masyarakat sekitar, diwakili oleh tokoh masyarakat bernama Bapak 

Ferryzar, berinisiatif untuk mencari alternatif sumber listrik untuk kebutuhan 

perkebunan hidroponik Mekartani Farm agar masyarakat sekitar tidak perlu 

menanggung biaya tarif listrik tersebut.  

Salah satu sumber listrik alternatif ialah Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS). Penggunaan sumber listrik milik sendiri, contohnya PLTS, juga 

mempunyai keunggulan yaitu kontinuitas yang suplai listrik yang dapat di jaga dan 

tidak bergantung pada jaringan listrik dari PLN (Grid) karena pada proses 

penanaman tumbuhan hidroponik, air yang dialirkan oleh pompa harus terus 

mengalir untuk menjaga nutrisi pada tanaman selalu terpenuhi. Perpaduan antara 

konsep perkebunan hidroponik dengan pemanfaatan energi terbarukan ini 

memberikan potensi untuk menghasilkan tanaman berkualitas tinggi secara 

berkelanjutan di dalam kota. Dalam perkebunan hidroponik yang menggunakan 

PLTS, sistem pemantauan (Monitoring System) menjadi kunci utama dalam 

menjaga kinerja dan efisiensi PLTS yang optimal. Dengan adanya sistem 

pemantauan yang tepat, petani dapat mengawasi berbagai parameter produksi 

energi listrik dan penggunaan energi listrik pada PLTS, serta memantau operasi 

pada peralatan hidroponik yang digunakan. Dengan menggunakan data yang 
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dikumpulkan dari sensor-sensor maupun peralatan yang menggunakan protokol 

komunikasi industrial, sistem pemantauan akan memberikan informasi yang akurat 

dan seketika kepada petani, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang 

tepat dalam melakukan operasi dan pemeliharaan PLTS dan Hidroponik. 

Berdasarkan tinjauan jurnal yang dilakukan, beberapa penelitian telah 

dilakukan dalam mengembangkan prototipe sistem pemantauan PLTS. Penelitian 

yang pertama ialah mengembangkan prototipe sistem pemantauan dan 

pengendalian beban pada PLTS menggunakan microcontroller ESP32 dan aplikasi 

IoT Blynk. Namun, kendala muncul terkait akurasi sensor ACS712 dalam 

mengukur arus beban listrik yang rendah [1]. Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pemantauan, diperlukan sumber pembacaan yang lebih akurat serta penambahan 

fitur rekaman parameter dalam interval waktu pencatatan tidak melebihi satu jam. 

Penelitian selanjutnya mengulas prototipe pemantauan panel surya pada Weather 

Station dengan ESP32 dan komunikasi MQTT. Walaupun prototipe ini sukses 

memantau sistem fotovoltaik melalui ESP32 dan MQTT, penelitian ini 

merekomendasikan penerapan berbasis IoT untuk meningkatkan efektivitas 

pemantauan [2].  Penelitian berikutnya fokus pada pemanfaatan ESP32 untuk 

membaca Power Meter Schneider PM5350 dengan protokol Modbus. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ESP32 dapat digunakan untuk membaca peralatan yang 

menggunakan protokol Modbus dan menampilkan hasil pembacaan melalui 

aplikasi web seluler [3]. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa jumlah peralatan 

yang menggunakan protokol Modbus bisa beragam dalam suatu sistem. 

Selanjutnya, sebuah penelitian merancang sistem pemantauan fotovoltaik yang 

dapat diakses melalui web server dengan ESP32. Data dari sensor tegangan dan 

arus PV serta baterai dapat disimpan dalam kartu memori SD Card [4]. Namun, 

penelitian ini hanya mampu mengunduh rekaman parameter pemantauan dan belum 

menampilkan nilai real-time serta informasi waktu pencatatan parameter tersebut. 

Penelitian terakhir mengimplementasikan sensor Water Flow berbasis sensor hall-

effect untuk mengukur penggunaan air PDAM secara digital dan mengirimkan data 

melalui modem GSM. Hasilnya menunjukkan akurasi pengukuran yang dapat 
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diterima [5]. Penting untuk diingat bahwa penelitian ini hanya memantau aliran air 

melalui sensor Water Flow tanpa integrasi ke sistem yang lebih luas.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dirancang sistem pemantauan yang 

dikombinasikan antara operasi dari pompa air untuk aktifitas hidroponik dan sistem 

PLTS sesuai dengan kriteria parameter pemantauan pada standar IEC 61724-1 di 

Mekartani Farm berbasis teknologi Internet of Things (IoT). Sistem pemantauan 

tersebut dilengkapi dengan pembacaan nilai secara real-time, fitur rekaman 

parameter pemantauan yang dilengkapi dengan waktu pencatatan, dan dapat 

berkomunikasi dengan peralatan yang menggunakan komunikasi Modbus dengan 

jumlah yang beragam. Dengan demikian, penelitian akan mendorong implementasi 

dan pengembangan dari sistem pemantauan PLTS dan hidroponik yang lebih baik 

sehingga meningkatkan pertumbuhan perkebunan hidroponik Mekartani Farm dan 

penggunaan energi terbarukan di wilayah perkotaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah diperlukan agar pembahasan masalah ini lebih terarah, berikut 

rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Apa parameter yang dipantau pada sistem hidroponik serta sistem PLTS 

sesuai dengan ketentuan standar IEC 61724-1 di Mekartani Farm ? 

2. Apa komponen yang diperlukan pada sistem pemantauan hidroponik dan 

PLTS yang berbasis Internet of Things di Mekartani Farm? 

3. Bagaimana cara merancang sistem pemantauan pada sistem hidroponik dan 

sistem PLTS berbasis Internet of Things Things di Mekartani Farm?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memilih parameter pemantauan pada sistem hidroponik serta sistem PLTS  

sesuai kriteria IEC 61724-1 pada sistem PLTS di Mekartani Farm. 

2. Menganalisis komponen sistem pemantauan untuk hidroponik dan PLTS 

berbasis Internet of Things di Mekartani Farm. 
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3. Merancang sistem pemantauan untuk hidroponik dan PLTS berbasis 

Internet of Things Things  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menerapkan sistem pemantauan pada PLTS sesuai dengan standar 

IEC 61724-1 dan sistem pemantauan pada hidroponik. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Sebagai bahan pembelajaran yang terkait dengan sistem pemantauan dari 

PLTS sesuai dengan standar yang berlaku. Serta menjadi acuan dalam 

melakukan perancangan sistem pemantauan pada PLTS. 

3. Bagi Mekarrtani Farm 

Sebagai rancangan dalam implementasi dari sistem pemantauan PLTS pada 

pemanfaatan energi surya di Mekartani Farm. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penyusunan Skripsi ini sistematika penulisan dijelaskan dalam lima 

bab yang terdiri dari: 

1. Bab I (Pendahuluan) 

Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang yang membahas alasan 

mengapa penelitian dilakukan. Selanjutnya, terdapat rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Selain itu, 

penguraian dari manfaat penelitian bagi beberapa pihak yang terlibat. 

2. Bab II (Landasan teori) 

Bab landasan teori merupakan riset data dari berbagai literatur terkait 

topik penelitian yaitu mengenai standar acuan dan definisi dari 

komponen yang dibutuhkan dalam merancang sistem pemantauan PLTS 

berbasis Internet of Things di Mekartani Farm. 

3. Bab III (Metode penelitian) 
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Metode penelitian menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan dalam 

aktivitas penggunaan komponen, pemilihan parameter yang dipantau 

serta kebutuhan dalam merancang sistem pemantauan PLTS. 

4. Bab IV (Hasil penelitian dan pembahasan) 

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian pada bagian rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian pada bab 1. Berisi Analisis yang dilakukan terhadap hasil dari 

penelitian. 

5. Bab V (Kesimpulan dan saran) 

Kesimpulan dan saran bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian serta 

konklusi dari penelitian yang dilakukan. Pada bab ini berisi keterbatasan 

penelitian dan saran yang diperlukan sesuai hasil penelitian.



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

1. Parameter Pemantauan 

Parameter pemantauan pada sistem PLTS dapat memenuhi kriteria 

yang dipersyaratkan oleh standar IEC 61724-1 dan dikombinasikan dengan 

pemantauan pada pompa penyalur nutrisi dalam sistem hidroponik di 

Mekartani Farm. 

 

2. Komponen Sistem Pemantauan di Mekartani Farm 

MCU ESP32, konverter UART, dan modul microSD Card pada 

sistem pemantauan dibuat sirkit diagram berdasarkan spesifikasi peralatan 

yang digunakan dan dirangkai di dalam Printed Circuit Board (PCB) 

sebagai antarmuka dengan sensor Water Flow, Inverter/SCC, dan 

Pyranometer.  

 

3. Rancangan Sistem Pemantauan di Mekartani Farm 

Dengan memanfaatkan router yang mendukung jaringan WIFI untuk 

mengakses internet, digunakan ESP32 sebagai Gateway yaitu, penghubung 

perangkat non-WIFI (Inverter/SCC, Pyranometer dan sensor) dengan 

router WIFI. Ini memungkinkan pengiriman data pemantauan melalui 

internet ke tujuan yang diinginkan. Proses pengumpulan data ini akan 

menggunakan 2 port UART pada modul ESP32. Oleh karena itu, diperlukan 

konverter UART TTL to RS-485 agar ESP32 dapat berkomunikasi dengan 

Pyranometer dan Inverter/SCC Epever UP1000-M3222 yang menggunakan 

protokol komunikasi Modbus serial RS-485. Sedangkan untuk mengakuisisi 

data dari sensor Water Flow maka digunakan pin GPIO pada MCU ESP32. 

Dengan demikian, data parameter pemantauan dapat diakuisisi dan 

dikirimkan dengan efisien ke datastreams pada platform IoT Blynk yang 



 

 

dapat ditampilkan pada komputer melalui peramban maupun Smartphone 

sesuai pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1. Komponen sistem pemantauan di Mekartani Farm 

 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut menggunakan prototipe pada 

rancangan sistem pemantauan PLTS dan Hidroponik di Mekartani Farm. 

2. Ketika melakukan pengujian pada parameter pemanatuan perlu dilakukan 

kalibrasi untuk setiap parameter pemantauan yang diakuisisi pada program 

ESP32 dengan merubah faktor skala sehingga nilai pembacaan pada layar 

HMI dengan nilai pembacaan yang terukur secara langsung pada peralatan 

ialah sama.
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Lampiran 2. Spesifikasi ESP32 DevKitC V4 

 

 



 

 

Lampiran 3. Spesifikasi sensor FS300A 

 

Specification 

Mini. Working Voltage DC 4.5V 

Max. Working Current 15mA(DC 5V) 

Working Voltage 5V～24V 

Flow Rate Range 1～60L/min 

Load Capacity ≤10mA(DC 5V) 

Operating Temperature ≤80℃ 

Liquid Temperature ≤120℃ 

Operating Humidity 35%～90%RH 

Water Pressure ≤2.0MPa 

Storage Temperature -25℃～+80℃ 

Storage Humidity 25%～95%RH 

 

Output Signal 

Output pulse high level Signal voltage >4.5 V (input DC 5 V) 

Output pulse low level Signal voltage <0.5V (input DC 5V) 

Precision 3% (Flow rate from 1L/min to 10L/min) 

Output signal duty cycle 40%～60% 

 

  



 

 

Lampiran 4. Spesifikasi Pyranometer 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Sirkit diagram peralatan pemantauan 

 

 



 

 

Lampiran 6. Rancangan Printed Circuit Board peralatan pemantauan 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Program ESP32 menggunakan Visual Studio Code 
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